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Abstrak 

Manajemen pendidikan islam merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan islam secara efektif dan efisien. Berbicara 

masalah manajemen tentunya tidak bisa lepas dari konsep dan fungsi manajemen. Konsep 

manajemen pendidikan islam meliputi pemahaman tentang ajaran Islam sebagai dasar 

pendidikan. Sedangkan pandangan para ahli menyimpulkan bahwa Konsep manajemen 

pendidikan Islam menurut perspektif al-Qur’an, yaitu: fleksibel, efektif, effisien, terbuka, 

cooperative dan partisipatif. Fungsi manajemen ialah untuk memastikan kelancaran lembaga 

pendidikan Islam dalam mencapai tujuan pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif digunakan untuk 

menginvestigasi situasi kelompok manusia, subjek khusus, kondisi tertentu, sistem pemikiran, 

atau kategori peristiwa saat ini. Tujuannya adalah memberikan penjelasan sistematis dan 

gambaran akurat tentang fenomena yang diselidiki serta menjelajahi korelasi antara fenomena 

tersebut. Sedangkan metode analisis digunakan dalam memvalidasi data dan informasi yang 

diperoleh. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan para guru MA Darul Ihsan. 

Hasil penelitian ini yaitu berupa simpulan-simpulan substansi dari manajemen pendidikan 

islam yang diterapkan dan dijalankan oleh MA Darul Ihsan. Terdapat beberapa manajemen 

yang dijalankan, yaitu: Manajemen kurikulum, manajemen personalia, manajemen kelas, 

manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan, manajemen 

partisipasi masyarakat dan manjemen kepemimpinan kepala sekolah.  

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Konsep, Fungsi, Substansi. 

 

Abstract 

Islamic education management is the art and science of managing educational resources to 

achieve the goals of Islamic education effectively and efficiently. Talking about management 

issues certainly cannot be separated from the concepts and functions of management. The 

concept of Islamic education management includes an understanding of Islamic teachings as the 

basis of education. Meanwhile, experts' views conclude that the concept of Islamic education 

management, according to the perspective of the Koran, is flexible, effective, efficient, open, 

cooperative, and participatory. The function of management is to ensure the smooth running of 

Islamic educational institutions and achieve educational goals. This research uses a qualitative 

approach with descriptive analysis methods. Descriptive methods are used to investigate the 

situation of human groups, specific subjects, specific conditions, systems of thought, or 

categories of current events. The aim is to provide a systematic explanation and accurate 

description of the phenomena under investigation, as well as explore correlations between these 

phenomena. Meanwhile, analytical methods are used to validate the data and information 
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obtained. The informants in this research were the principal and teachers of MA Darul Ihsan. 

The results of this research are in the form of substantive conclusions from Islamic education 

management implemented and carried out by MA Darul Ihsan. There are several types of 

management carried out, namely: curriculum management, personnel management, class 

management, student management, facilities and infrastructure management, financial 

management, community participation management, and school principal leadership 

management. 

Keywords: Islamic Education Management, Concept, Function, Substance.
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Pendahuluan 

Dalam ikehidupan iyang isemakin ilama isemakin iketat, ikita iharus imemiliki 

ikemampuan iuntuk imengorganisir isegala isesuatu idengan iteratur. iSaat imelaksanakan 

itugas-tugas ipekerjaan, iseseorang iharus imemiliki ipengetahuan itentang iManajemen iterkait 

ipekerjaannya. iManajemen idapat idijelaskan isebagai iproses iuntuk imencapai itujuan idengan 

ibekerja isama imelalui iindividu-individu idan isumber idaya iorganisasi ilainnya. iManajemen 

imerupakan isalah isatu ibidang iilmu ipengetahuan iyang itelah iberkembang idan iditerapkan 

idalam iberbagai itatanan iorganisasi, ibaik ipemerintah, iperusahaan, isosial, imaupun 

ipendidikan. iDengan ipenerapan iilmu imanajemen itersebut, imaka iorganisasi imaupun 

ilembaga idapat imencapai itujuan-tujuannya isecara iefektif idan iefisien, iserta imenghasilkan 

iproduktivitas iyang itinggi(Qomar, i2007). 

Pada imulanya ipengembangan imanajemen ihanya isebatas ipada iranah ibisnis. iNamun 

iseiring iberjalannya iwaktu, imanajemen iditerapkan idalam iberbagai ikonteks, itermasuk 

iprofesi idan ipendidikan. iSaat iini, ihampir isemua iorang imemerlukan imanajemen ikarena 

isudah imenjadi ifaktor iterpenting idalam imenjalankan isegala isesuatunya(Ruhaya, i2021). 

iBanyak isekali ipenelitian iyang itelah idilakukan idengan imenggunakan imanajemen isebagai 

itopik iutama. 

Kata i"manajemen" iberasal idari ibahasa iLatin imanagere iyaitu i“manus” idan i“agere", 

iyang iberarti i"mengarahkan idengan itangan"(usman, i2013). iKonsep iini imulai 

idiperkenalkan ipada iabad ike-19 idi isektor iindustri idan ibisnis isebagai irespons iterhadap 

iRevolusi iIndustri. iPada iabad ike-20, imanajemen imenjadi ibidang istudi iyang iluas idan 

ipenting, idengan iteori-teori iyang idikembangkan ioleh itokoh iseperti iFrederick iWinslow 

iTaylor idan iHenri iFayol. iSejak iitu, imanajemen iterus iberkembang idan idisesuaikan 

idengan iperubahan ilingkungan ibisnis idan iteknologi, imenjadi ikunci idalam imencapai 

itujuan iorganisasi(Ferianto idkk., i2023). i 

Kesuksesan isuatu iorganisasi isangat itergantung ipada iefisiensi idan iefektivitas 

imanajemen ipada isuatu iorganisasi. iSalah isatu ikunci isukses ipengembangan idan iprestasi 

imanajemen iadalah ipara imanajer, imereka idituntut iuntuk imampu imenguasai ikeilmuan, 

ikepekaan idan imampu imenganalisis ilingkungan iserta imenjalankan ifungsi-fungsi 

imanajemen iseperti: i iperencanaan, i ipengorganisasian, i ipengarahan i idan ipengawasan. 

iPenerapan i isistem imanajemen i isangat imenentukan iarah iperbaikan isebuah ilembaga 

ipendidikan, ikhususnya ipeningkatan ikualitas ipendidikan. 

Pendidikan iIslam itelah imemainkan iperan iyang isignifikan idalam iperkembangan 

iintelektual, isosial, idan ibudaya iumat iMuslim isejak iawal isejarah iIslam. iSejak izaman 

iRasulullah iMuhammad iSAW, ipendidikan itelah imenjadi isalah isatu ipilar iutama idalam 

ipembentukan imasyarakat iMuslim iyang iberadab(anam, i2011). iPada imasa iawal iIslam, 

ipendidikan idiselenggarakan idi ibawah inaungan imasjid-masjid, itempat idi imana iselain 

iibadah, ijuga imenjadi ipusat ipembelajaran. iPara iulama idan icendekiawan iIslam imengajar 

iserta imentransmisikan ipengetahuan iagama idan iilmu-ilmu ilainnya ikepada iumat iMuslim. 

iDalam iperiode iini, ipendidikan iIslam iberfokus ipada ipemahaman iAl-Quran, iHadis, ifiqh, 

idan iilmu-ilmu ikeislaman ilainnya. 

Dalam ikonteks izaman imodern, ipendidikan iIslam imenghadapi itantangan ibaru idan 

iberbagai ipeluang iuntuk iterus iberkembang. iDengan iperubahan-perubahan idalam iteknologi 

idan idinamika iglobal, ilembaga-lembaga ipendidikan iIslam iberupaya iserta imenyusun 

istrategi iuntuk imemadukan inilai-nilai itradisional idengan iinovasi-inovasi imodern iguna 

imenjaga irelevansi idan iefektivitasnya idalam imenyebarkan iilmu ipengetahuan idan inilai-

nilai iIslam ikepada igenerasi imasa ikini idan imendatang. iSemua iitu iakan isukses idengan 

iadanya imanajemen ipada ilembaga ipendidikan iislam. 

Permasalahan imanajemen ipendidikan iislam iyang iada idi iMadrasah iAliyah iDarul 
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iIhsan iSukalarang iadalah ipada isumber idaya imanusia i(SDM) iyang ikurang iberpengalaman 

idan ijuga iletak igeografis iyang ikurang istrategis. iTetapi iitu isemua itidak imenjadi 

ipenghalang ibagi ilembaga idan ipara iguru iuntuk iselalu imengembangkan ikualitas 

imanajemen ipendidikannya. iLembaga isekolah idan ipara iguru iselalu imencoba iuntuk 

iberkolaborasi isecara imasif idalam imengembangkan isegala iaspek iyang imenunjang 

imeningkatnya ikualitas isekolah. iDalam imenghadapi itantangan iperubahan izaman iyang 

ibegitu icepat, iMA iDarul iIhsan isecara iperlahan iselalu iberussaha iuntuk imerelevansikan 

imanajemen ipendidikan iyang iada iagar ikeefektivitasan idalam ikegiatan ibelajar imengajar 

iselalu iterjaga idengan ibaik. 

 

Metode ipenelitian 

Jenis ipenelitian iini i iadalah ipenelitian ikualitatif idengan imetode ideskriptif-

analisis(Bogdan i& iBiklen, i1997). iObjek ipenelitian iini iadalah iMA iDarul iIhsan. 

iPenelitian iini idilaksanakan, iuntuk imendapatkan idata iyang ivalid. iPenelitian iini 

idifokuskan ipada iimplementasi iManajemen iPendidikan iIslam idi iMA iDarul iIhsan. iOleh 

ikarena iitu, iyang idijadikan isebagai iinforman ipenelitian iadalah iKepala iMadrasah idan 

ipara iguru iMA iDarul iIhsan. i 

Data idalam ipenelitian iini idiperoleh idengan ibeberapa icara: i(1) iMelalui iteknik 

iwawancara, ipeneliti ibisa imerangsang iresponden iagar imemiliki iwawasan ipengalaman 

iyang ilebih i i iluas. i(2) i i iMelakukan iobservasi ilangsung iakan imemberikan isumbangan 

iyang isangat ipenting idalam ipenelitian ideskriptif. iJenis-jenis iinformasi itertentu idapat 

idiperoleh idengan ibaik imelalui ipengamatan ilangsung ioleh i ipeneliti. i(3) 

iMendokumentasikan idata isebagai isumber iuntuk imenguji, imenafsirkan, idan imeramalkan. 

iOleh ikarena iitu, iinstrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iialah ipeneliti isendiri 

iyang iberperan isebagai iinstrumen ikunci idan iinstrumen iwawancara iterstruktur. iTeknik 

ianalisis idata idalam ipenelitian iini imenggunakan iempat itahap: i(1) iMengidentifikasi 

ipermasalahan idalam imanajemen imadrasah isesuai idengan irumusan imasalah i ikemudian i 

imemberi i ikode i ipada i idata i iyang i isudah iditemukan. i(2) iMengkategorikan idata isesuai 

idengan ikategori ikhusus iyang itelah iditemukan idari iaspek iformat idan isistematika 

ipenulisan. i(3) iMenyajikan idata isecara ilebih isederhana idalam ibentuk inaratif-deskriptif 

idan idiuraikan ike idalam ipenjelasan isesuai idengan iberbagai ikonsep iyang iterkait idengan 

ihasil ianalisis, idan i(4) iMenyimpulkan idata iyang itelah idiidentifikasi idan idikategorisasi 

isesuai idengan irumusan imasalah. iKeabsahan idata idigunakan iuntuk imemperoleh idata idan 

ikesimpulan i i iyang ivalid isebagai isuatu ikarya iilmiah. iKeabsahan idata idiperoleh imelalui 

idua iteknik, iyaitu idengan ikegiatan ipengecekan iahli idan ipengecekan iteori. 

 

Pembahasan 

Manajemen iPendidikan iIslam 

Manajemen iberasal idari ikata ito imanage iberasal idari ibahasa iitalia i“managgio” 

idari ikata i“managare” iyang idiambil idari ibahasa ilatin, idari ikata imanus iyang iberarti 

itangan idan iagere iyang iberarti imelakukan. iManagere iditerjemahkan idalam ibahasa 

iinggris idalam ibentuk ikata ikerja ito imanage, idengan ikata ibenda imanagement idan 

imanager iuntuk iorang iyang imelakukan ikegiatan imanajemen. iManagement iditerjemahkan 

ikedalam ibahasa iindonesia imenjadi imanajemen iyang iberarti ipengelolaan(usman, i2013). i 

Manajemen imerupakan isuatu iusaha iatau itindakan ikearah ipencapain itujuan imelalui 

isuatu iproses, iyaitu isebagai isistem ikerja isama idengan ipembagian iperan iyang ijelas. 

iManajemen imelibatkan isecara ioptimal ikontribusi iorang-orang, idana, ifisik idan isumber-

sumber ilainnya isecara iefektif idan iefisien. iRamayulis imenyatakan ibahwa ipengertian 

iyang isama idengan ihakikat imanajemen iadalah ial-tadbir iyang iberarti ipengaturan(Dja’far 

i& iYunus, i2021). iKata iini imerupakan iturunan idari ikata idabbara i(mengatur), iyang 
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isering iditemukan idalam iAl-Qur'an, iseperti iyang idisebutkan idalam isurah iAs-Sajdah iayat 

i5, idi imana iAllah iSWT iberfirman: 

مٍ كَانَ مِّقادَارهُ ُ  ا يَ وا َراضِّ ثَُّ يَ عارُجُ اِّليَاهِّ فِِّ َمارَ مِّنَ السَّمَاۤءِّ اِّلََ الْا تَ عُدُّوانَ  مِِّ َّا سَنَةٍ  الَافَ  يدَُب ِّرُ الْا  
Artinya: i“Dia imengatur isegala iurusan idari ilangit ike ibumi, ikemudian i(urusan) 

iitu inaik ikepada-Nya idalam isatu ihari iyang ikadarnya i(lamanya) iadalah iseribu 

itahun imenurut iperhitunganmu” i(QS iAs-Sajdah: i5). 

Ayat idiatas imenjelaskan ibahwa iAllah iSWT isebagai iPencipta ialam isemesta idan 

ipengatur i(al-Mudabbir/manager) isegala isesuatu idi idalamnya. iAyat iini imenggambarkan 

ibagaimana iAllah imengendalikan ialam isemesta idengan ikebijaksanaan idan ikekuasaan-

Nya iyang itak iterbatas. 

Manajemen ipendidikan iIslam itidak idapat idipisahkan idari iprinsip-prinsip 

imanajemen ipendidikan isecara iumum. iDalam ibanyak iliteratur, ipembahasan itentang 

imanajemen ipendidikan iIslam iselalu imerujuk ipada ikonsep-konsep idasar idalam 

imanajemen ipendidikan isecara iumum. iKarena iitu, imenjelaskan isecara idetail itentang 

imanajemen ipendidikan iIslam imenjadi isulit itanpa imerujuk ipada ipandangan iumum 

itentang imanajemen ipendidikan. iDidalam i ikamus ibesar ibahasa iindonesia, imanajemen 

idiartikan isebagai iproses isumber idaya idalam imewujudkan itujuan itertentu iyang itelah 

idikalkulasikan isecara iefesien i idan i iefektif. iManajemen i isecara ikeilmuan i ibaru i 

idirumuskan ipada iakhir iabad i18 iatau isampai iawal iabad i19 iMasehi. iTokoh iyang i 

ipertama imemperkenalkan imanajemen isecara ikeilmuan idiantaranya iRobert iOwen idan 

iCharles iBabbage(Sule i& iSaeful, i2019). 
Menurut iAhmad iTafsir iPendidikan iIslam iialah ibimbingan iyang idiberikan ioleh 

iseseorang ikepada iseseorang iagar iia iberkembang isecara imaksimal isesuai idengan iajaran 

iIslam. iBila idisingkat, ipendidikan iIslam iialah ibimbingan iterhadap iseseorang iagar iia 

imenjadi imuslim isemaksimal imungkin(Listiowaty, i2020). iAdapun ipengertian ipendidikan 

imenurut iUndang-Undang iRI iNomor i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan 

iNasional, iPasal i1 iayat i(1), i“adalah iusaha isadar idan iterencana idalam imewujudkan 

isuasana ibelajar idan iproses ipembelajaran iagar ipeserta ididik isecara iaktif 

imengembangkan ipotensi idiri iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan, 

ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta iketerampilan iyang 

idiperlukan idirinya, imasyarakat, ibangsa idan inegara”(Ruhaya, i2021). iDapat idinyatakan 

ibahwa imanajemen ipendidikan ibertujuan iuntuk imengelola isumber idaya ipendidikan iagar 

isuasana ibelajar imemungkinkan ipeserta ididik iuntuk isecara iaktif imengembangkan ipotensi 

idiri imereka, itermasuk ikekuatan ispiritual, ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, 

iakhlak imulia, idan iketerampilan iyang idiperlukan iuntuk idiri imereka isendiri, imasyarakat, 

ibangsa, idan inegara. iHal iini idilakukan idengan itujuan imencapai ihasil ipendidikan iyang 

iefektif idan iefisien. iDalam ihal iini imanajemen ipendidikan isalah isatu iilmu iyang 

idipelajari ibagaimana itingkah ilaku imanusia idalam ikegiatannya isebagai isubjek idan 

iobjek. 

Selanjutnya iprof imujamil iqomar imengatakan imanajemen ipendidikan iIslam iadalah 

isuatu iproses ipenataan isecara iIslami iterhadap ilembaga ipendidikan iIslam iyang 

imelibatkan isumber idaya imanusia iuntuk imencapai itujuan ipendidikan iIslam isecara 

iefektif idan iefesien(Qomar, i2007). iDari ibeberapa ipenjelasan idi iatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa iinti idari imanajemen ipendidikan idan imanajemen ipendidikan iIslam ipada idasarnya 

isama. iPerbedaannya iterletak ipada ikultur idan iorientasinya. iManajemen ipendidikan iIslam 

imenekankan ipengelolaan ilembaga ipendidikan iIslam isecara iIslami iuntuk imencapai 

itujuan ipendidikan iIslam isecara iefektif idan iefisien. iMeskipun idemikian, iobjek 

ipembahasannya icukup ikomplek ikarena imempertimbangkan ikarakteristik iIslam idi 
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idalamnya. 

 

Fungsi iManajemen iPendidikan iIslam 

Dalam ipengelolaan ilembaga ipendidikan iIslam, ifungsi imanajemen imemegang 

iperanan ipenting idalam imenyelesaikan itanggung ijawab iutamanya. iPerencanaan, 

ipengorganisasian, ipergerakan, idan ipengawasan isemuanya idiperlukan iuntuk imemenuhi 

itujuan ipembelajaran iyang itelah iditentukan idan idapat idiuji(Marzuki i& iHakim, i2019). 

iTanggung ijawab imanajemen iini iberhubungan idengan isituasi idunia inyata idan 

imempengaruhi iproses imanajemen isecara ikeseluruhan. 

Lebih ipenting ilagi idaripada imengawasi isuatu ilembaga iatau iinstitusi, imanajemen 

imelibatkan ipengawasan iterhadap iindividu iyang ibekerja idi isana. iManajer iyang iefektif 

imampu imembuat isetiap ikaryawan imenyukai ipekerjaannya, idan iefektivitas iseorang ikepala 

isekolah idiukur idari iseberapa isenang idan ipuas ikaryawannya iterhadap 

ipekerjaannya(Winarti, i2018). 

Fungsi imanajemen iumum iyang iditampilkan idalam ialat iorganisasi idan isemakin 

idiakui isebagai ikomponen iteori imanajemen iklasik idigambarkan idalam iproses imanajemen. 

iDalam ihal imenciptakan iproses imanajemen, ipara iahli imanajemen imemiliki iperspektif 

iyang iberbeda-beda. iNamun iyang ipenting iadalah iada ikesamaan iyang idapat ikita 

isimpulkan. iYaitu iproses imanajemen imenjadi i4 iproses iyaitu: iplanning, iorganizing, 

iactuating, icontrolling, i(POAC). i(Syarhani, i2022) 

1. Perencanaan iDalam iPendidikan iIslam 

Dalam imanajemen iislam idi isebutkan ibahwa isemua itindakan iRasulullah iselalu 

imembuat iperencanaan iyang iteliti. iPada idasarnya, iproses imanajemen imelibatkan 

iperencanaan isegala isesuatu isecara isistematis iyang imenghasilkan ikeyakinan, isehingga 

itindakan idilakukan isesuai idengan iaturan idan imemberikan imanfaat iyang idiharapkan. 

ذى( لََمِّ الامَراءِّ تِّراكَهُ مَالَْ يَ عانِّياهِّ )رواه التّ  نِّ اِّسا  مِّنا حُسا
Artinya:“Diantara ibaiknya, iindahnya ike iIslaman iseseorang iadalah iyang iselalu 

imeninggalkan iperbuatan iyang itidak iada imanfaatnya”. i(HR iTirmidzi) i(Tanjung i& 

iHafidhuddin, i2003) 

Perbuatan iyang itidak iada imanfaatnya isama isaja idengan iperbuatan iyang itidak 

ipernah idi irencanakan, ijika iperbuatan iitu itidak ipernah idi irencanakan imaka itidak 

itermasuk idalam ikategori imanajemen iyang ibaik. iPerencanaan imerupakan isuatu iproses 

iberfikir. iDi isini iNabi imenyatakan ibahwa iberfikir iitu iadalah iibadah. iJadi, isebelum ikita 

imelakukan isesuatu iwajiblah idipikirkan iterlebih idahulu. iIni iberarti ibahwa isemua 

ipekerjaan iharus idiawali idengan iperencanaan. iAllah imemberikan ikepada ikita iakal idan 

iilmu iguna imelakukan isuatu iikhtiar, iuntuk imenghindari ikerugian/kegagalan. iIkhtiar idisini 

iadalah isuatu ikonkrentasi iatau iperwujudan idari iproses iberfikir, idan imerupakan 

ikonkrentasi idari isuatu iperencanaan(Syam, i2017). 

2. Pengorganisasian iPendidikan iIslam i 

Pengorganisasian iadalah isuatu imekanisme iatau isuatu istruktur, iyang iterstruktur iitu 

isemua isubjek, iperangkat ilunak idan iperangkat ikeras iyang ikesemuanya idapat ibekerja 

isecara iefektif, idan idapat idimanfaatkan imenurut ifungsi idan iporsinya imasing-masing. 

لُ  ُ عَمَلَكُما وَرَسُوا ا فَسَيََىَ اللّ ه نَ   هُ وَقُلِّ اعامَلُوا مِّنُ وا لِّمِّ  اِّلَه  وَسَتُّدَُّوانَ  وَالامُؤا اَ فَ يُ نَ ب ِّئُكُما  وَالشَّهَادَةِّ  الاغيَابِّ   عه   بِِّ
تُما  نََۚ   كُن ا تَ عامَلُوا  

Artinya: i“Bekerjalah ikamu inanti iAllah iakan imemperhatikan ibukti ipekerjaan ikalian 

imasing-masing”. i(Surat iAt-Taubah: i105) i 
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Dalil idiatas idari inash iAl iqur’an iyang idengan itegas idan ijelas imenunjukan ibahwa 

imanusia idalam iprakteknya iberkarya imenurut ikecakapan imasing-masing. i 

Sewaktu iRasulullah imembentuk iatribut-atribut iNegara idalam ikedudukan ibeliau 

isebagai ipemegang ikekuasaan itertinggi, ibeliau imembentuk iorganisasi iyang idi idalamnya 

iterlibat ipara isahabat ibeliau iyang ibeliau itempatkan ipada ikedudukan imenurut ikecakapan 

idan iilmu imasing- imasing. iTidak idapat imemungkiri ibahwa iRasulullah iSAW iadalah 

iseorang iorganisatoris iulung, iadministrator iyang ijenius, idan ipendidik iyang ibaik, iyang 

imenjadi iturutan idan ipanutan, ikarena ibeliau iberfungsi isebagai ipanutan iyang 

ibaik(Muhibah, i2018). 

3. Pergerakan iPendidikan iIslam i 

Pergerakan iatau iactuating imerupakan ifungsi imanajemen iyang ikompleks idan 

imemiliki iruang ilingkup iyang iluas, iterutama idalam ikonteks ilembaga ipendidikan iIslam. 

iKepemimpinan iefektif isangat ipenting idalam imemberikan iarah idan ibimbingan ikepada 

isemua ipersonil iuntuk imencapai itujuan ilembaga itersebut. iTanpa ikepemimpinan iyang 

ikuat, ihubungan iantara itujuan iindividu idan itujuan iorganisasi idapat ikendor, imenyebabkan 

iketidakefektifan idalam imencapai itujuan iorganisasi. i 

Pergerakan iPendidikan iIslam imengacu ipada iupaya iuntuk imemajukan ipendidikan 

idalam ikonteks iajaran iIslam. iIni imeliputi iberbagai ikegiatan iseperti ipembangunan 

isekolah-sekolah iIslam, ipeningkatan ikurikulum iyang iberbasis iIslam, ipengembangan 

iliteratur idan isumber idaya ipendidikan iIslam, iserta ipelatihan iguru idan ipengajar(Sarwadi, 

i2019). iTujuannya iadalah iuntuk imemperkuat ipemahaman idan ipraktik ikeagamaan, iserta 

imemberikan ipendidikan iyang iholistik iyang imencakup iaspek ispiritual, iintelektual, idan 

isosial ikepada iumat iIslam 

4. Pengawasan iPendidikan iIslam 

Pengawasan i(Controlling) imerupakan ilangkah ikunci idalam imenentukan iapa iyang 

iharus idilakukan, isekaligus imengevaluasi idan imemperbaiki iagar ipelaksanaannya isesuai 

idengan irencana, iserta imencapai ihasil iyang iefektif idan iefisien. 

Pengawasan iPendidikan iIslam iadalah iproses ipengawalan idan ipengendalian iterhadap 

ipelaksanaan iprogram ipendidikan iIslam iuntuk imemastikan ibahwa istandar ikualitas, 

ikepatuhan iterhadap iprinsip-prinsip iIslam, iserta itujuan-tujuan ipendidikan iIslam itercapai 

idengan ibaik. iIni imelibatkan iberbagai itindakan iseperti ipengawasan iterhadap ikurikulum 

iyang iberbasis iIslam, ipenilaian iterhadap ikualifikasi idan ikinerja iguru-guru iIslam, 

ipemantauan iterhadap ipembangunan idan ipengelolaan ilembaga ipendidikan iIslam, iserta 

ievaluasi iterhadap iefektivitas idan iefisiensi iprogram ipendidikan iIslam(Muntaqo i& iHuda, 

i2018). iTujuannya iadalah iuntuk imenjaga iintegritas idan ikualitas ipendidikan iIslam, iserta 

imemastikan ibahwa ipeserta ididik imenerima ipendidikan iyang isesuai idengan inilai-nilai 

idan iprinsip-prinsip iIslam. 

Tujuan ipengawasan ipendidikan iIslam iharuslah iproaktif idan imembangun, idengan 

ifokus ipada iperbaikan idan ipengurangan ipemborosan isumber idaya iseperti iwaktu, iuang, 

imaterial, idan itenaga idi ilembaga ipendidikan iIslam. iSelain iitu, ipengawasan ijuga ibertujuan 

iuntuk imendukung ipenegakan ikepatuhan iterhadap iprosedur, iprogram, istandar, idan 

iperaturan, isehingga imencapai itingkat iefisiensi itertinggi idalam ioperasional ilembaga 

ipendidikan iIslam. 

 i 

Substansi iManajemen iPendidikan iIslam i 

Hal iyang iharus idisadari ibahwa isebuah ilembaga ipendidikan iIslam iyang ibaik idengan 

ikepemimpinan iyang ibaik, iharus idiikat ipula ioleh inilai-nilai iyang idiyakini ioleh imanajer 

iyang iIslami. iNilai-nilainya iadalah inilai-nilai iIslami idan iprofesional idalam imenangani 

isistem ipendidikan iIslam imulai idari itingkat imakro i(pusat), imeso i(wilayah/daerah), 

isampai itingkat imikro iyaitu isatuan ipendidikan isekolah iIslam idan iluar isekolah iIslam. 
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iDalam ioperasionalnya idi isekolah iIslam, imanajemen ipendidikan iIslam idapat idilihat 

isebagai igugusan-gugusan itertentu, iyang iselanjutnya idisebut ibidang igarapan imanajemen 

ipendidikan iIslam. iPara iahli iberbeda ipendapat imengenai ibidang-bidang ikajian imanajemen 

ipendidikan. iNamun iantara ipendapat isatu idengan ipendapat iyang ilain isaling imelengkapi. 

iBerikut iadalah isubstansi imanajemen ipendidikan iIslam iyang itelah idirangkum, 

iyaitu(Erdawati idkk., i2020): 

1. Manajemen iKurikulum iPendidikan iIslam 

Keberhasilan iperubahan ikurikulum idi isekolah i iatau isekolah iIslam isangat 

ibergantung ipada iguru idan ikepala isekolah, ikarena idua ifigur itersebut imerupakan ikunci 

iyang imenentukan iserta imenggerakkan iberbagai ikomponen idan idimensi isekolah iIslam 

iyang ilain. iPerlu idiakui ibahwa ikeberhasilan iimplementasi ikurikulum isangat idipengaruhi 

ioleh ikemampuan iguru iyang iakan imenerapkan idan imengaktualisasikan ikurikulum 

itersebut(Sarwadi, i2019). 

Sukmadinata imengungkapkan ibahwa i“hambatan iutama idalam ipengembangan 

ikurikulum idisekolah iatau isekolah iIslam iterletak ipada iguru, idiantaranya ikarena 

ikurangnya ipengetahuan idan ikemampuan iguru iitu isendiri”. iSelain iitu, iimplementasi 

ikurikulum idalam ikegiatan ipembelajaran idi isekolah ijuga isangat idipengaruhi ioleh 

idukungan isarana idan iprasarana iyang imemadai. 

2. Manajemen iPersonalia iPendidikan iIslam 

Menurut iUndang-Undang iNo. i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional 

ipasal i1 iayat i5 idan i6 iyang idimaksud idengan itenaga ikependidikan iadalah ianggota 

imasyarakat iyang imengabdikan idiri idan idiangkat iuntuk imenunjang ipenyelenggaraan 

ipendidikan. iSedangkan itenaga ikependidikan iIslam iadalah ianggota imasyarakat iyang 

iberagama iIslam iyang imengabdikan idan idiangkat iuntuk imenunjang ipenyelenggaraan 

ipendidikan iIslam(Dja’far i& iYunus, i2021). iTenaga ipendidik idan ikependidikan iIslam 

idalam iproses ipendidikan iIslam imemegang iperanan istrategis iterutama idalam iupaya 

imembentuk iwatak ibangsa imelalui ipengembangan ikepribadian idan inilai-nilai iyang 

idiinginkan. iKeberhasilan imanajemen iguru ipendidikan iIslam isangat itentukan ioleh 

ikeberhasilan ipimpinannya idalam imengelola itenaga ikependidikan iyang itersedia idisekolah 

iIslam. 

3. Manajemen iKelas iPendidikan iIslam 

Keberhasilan isiswa idalam ibelajar i isangat iditentukan ioleh istrategi ipembelajaran i 

iyang i idilakukan i ioleh i iguru. iGuru idituntut iuntuk imemahami ikomponen-komponen 

idasar idalam imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran idi idalam ikelas(Erdawati idkk., i2020). 

iOleh ikarenanya, iguru idituntut iuntuk ipaham itentang ifilosofis idari imengajar idan ibelajar 

iitu isendiri. iMengajar itidak ihanya isekedar imentransfer iilmu ipengetahuan, itetapi ijuga 

isejumlah iperilaku iyang iakan imenjadi ikepemilikan isiswa. iManajemen ikelas idi isekolah 

iIslam itidak ihanya ipengaturan ibelajar, ifasilitas ifisik idan irutinitas, itetapi imenyiapkan 

ikondisi ikelas idan ilingkungan isekolah iagar itercipta ikenyamanan idan isuasana ibelajar 

iyang iefektif. iOleh ikarena iitu, isekolah idan ikelas iperlu idikelola isecara ibaik, idan 

imenciptakan iiklim ibelajar iyangmenunjang. 

4. Manajemen iKesiswaan iPendidikan iIslam 

Manajemen ikesiswaan imerupakan isalah isatu ibidang ioperasional idalam ipengelolaan 

isekolah. iManajemen ikesiswaan iadalah ipengelolaan ikegiatan iyang iberkaitan idengan 

ipeserta ididik imulai idari iawal imasuk i(bahkan, isebelum imasuk) ihingga iakhir i(tamat) idari 

ilembaga ipendidikan(Qomar, i2007). iManajemen ikesiswaan ibukan ihanya iberbentuk 

ipencatatan idata ipeserta ididik, imelainkan imeliputi iaspek iyang ilebih iluas iyang isecara 

ioperasional idapat imembantu iupaya ipertumbuhan idan iperkembangan ipeserta ididik 

imelalui iproses ipendidikan idi isekolah. iManajemen ikesiswaan ipendidikan iIslam 

imerupakan isuatu ilayanan iyang imemusatkan iperhatian ipada ipengaturan, ipengawasan, 
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iserta ilayanan isiswa idi ikelas idan idi iluar ikelas. iSemua ikegiatan idi isekolah iatau isekolah 

iIslam ipada iakhirnya iditujukan iuntuk imembantu isiswa imengembangkan idirinya. iUpaya 

iitu iakan ioptimal imanakala isiswa isendiri isecara iaktif iberupaya imengembangkan idiri, 

isesuai idengan iprogram-program iyang idilakukan idi isekolah iatau isekolah iIslam. 

5. Manajemen iSarana idan iPrasarana iPendidikan iIslam 

Sarana ipendidikan iadalah iperalatan idan iperlengkapan iyang isecara ilangsung 

idipergunakan idan imenunjang iproses ipendidikan, ikhususnya iproses ibelajar imengajar, 

iseperti igedung, iruang ikelas, imeja ikursi, iserta ialat-alat idan imedia ipembelajaran(Ruhaya, 

i2021). iAdapun iyang idimaksud idengan iprasarana ipendidikan iadalah ifasilitas iyang isecara 

itidak ilangsung imenunjang ijalannya iproses ipendidikan iatau ipengajaran, iseperti ihalaman, 

ikebun idan itaman isekolah iIslam. iMenurut iBafadal iyang idikutif iSulistyorini imanajemen 

isarana idan iprasarana ipendidikan idapat ididefinisikan isebagai iproses ikerja isama 

ipendayagunaan isemua isarana idan iprasarana ipendidikan isecara iefektif idan iefisien. 

iDefinisi iini imenunjukkan ibahwa isarana idan iprasarana iyang iada idi isekolah iperlu ididaya 

igunakan idan idikelola iuntuk ikepentingan iproses ipembelajaran idi isekolah. 

6. Manajemen iKeuangan idi ilembaga iPendidikan iIslam 

Setiap iunit ikerja iselalu iberhubungan idengan imasalah ikeuangan, idemikian ipula idi 

ilembaga ipendidikan iIslam. iUntuk imewujudkan ipendidikan iyang iberkualitas, iperlu 

iadanya ipengelolaan isecara imenyeluruh idan iprofesional iterhadap isumber idaya iyang iada 

idalam ilembaga ipendidikan iIslam. iSalah isatu isumber idaya iyang iperlu idikelola idengan 

ibaik idalam ilembaga ipendidikan iadalah imasalah ikeuangan(Muntaqo i& iHuda, i2018). 

iMenurut iMaisyarah idalam iSulistyorini imanajemen ikeuangan iadalah isuatu iproses 

imelakukan ikegiatan imengatur i ikeuangan idengan imenggerakkan i itenaga i iorang i ilain. 

iDalam i imanajemen i ikeuangan i idi i isekolah idimulai idengan iperencanaan ianggaran 

isampai idengan i ipengawasan i idan ipertanggung ijawaban ikeuangan. 

7. Manajemen iPartisipasi iMasyarakat iPendidikan iIslam 

Hubungan iantara isekolah idan imasyarakat ipada ihakekatnya iadalah isuatu isarana 

iyang icukup imempunyai iperanan iyang imenentukan idalam irangka iusaha imengadakan 

ipembinaan ipertumbuhan idan iperkembangan ipeserta ididik idi isekolah i iIslam. iJika 

ihubungan isekolah i iIslam i idengan i imasyarakat i iberjalan idengan i ibaik, imaka irasa 

itanggungjawab idan ipartisipasi i imasyarakat i iuntuk imemajukan isekolah ijuga iakan ibaik 

idan itinggi. 

8. Manajemen iKepemimpinan iKepala iSekolah iPendidikan iIslam 

Kepala isekolah isebagai ipenanggungjawab ipendidikan idan ipembelajaran idi isekolah 

ihendaknya idapat imenyakinkan ikepada imasyarakat ibahwa isegala isesuatunya itelah 

iberjalan idengan ibaik, itermasuk iperencanaan idan iimplementasi ikurikulum, ipenyediaan 

idan i ipemanfaatan i idana, iserta isosok iout-come isekolah iyang i iprospektif. iUntuk i 

imemenuhi i ituntutan itersebut, i ikepala isekolah iharus imemiliki ibekal iyang imemadai, 

itermasuk ipengetahuan iprofesional, ikepemimpinan iintruksional, iketerampilan 

iadministrative idan iketerampilan isosial i(Winarti, i2018). 

 

Hasil iPenelitian i 

Berikut iadalah ihasil itemuan-temuan iyang idituangkan iserta idikaitan idengan iteori-

teori iyang idiatas: 

1. Manajemen iKurikulum iPendidikan iIslam 

Manajemen ikurikulum iadalah isalah isatu ihal iyang isangat ifundamental 

idalam imanajemen ipendidikan, ikarena ikurikulumlah iyang imenjadi iacuan ikemana 

iarah ipendidikan iitu iakan iberlayar idan iberlabuh(Sarwadi, i2019). 

MA iDarul iIhsan i(MAYASDI) imempunyai iVisi: i”Terwujudnya ipeserta 

ididik iyang iberwawasan iIPTEK, iberwirausaha idan iberakhlakul ikaraimah iyang 
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idilandasi iiman idan itaqwa” iOleh ikarena iitu iuntuk imewujudkan ivisi itersebut 

imadrasah itelah imenyusun imisi isebagai iberikut: 

1. Meningkatkan ikedisiplinan idalam ibelajar, iwaktu, ipakaian idan itatakrama. 

2. Mengadakan ipelatihan idibidang iteknologi idan iketerampilan. 

3. Meningkatkan ikegiatan idibidang ikeagamaan. 

4. Meningkatkan ikegiatan iEkstra ikurikuler. 

Terkait idengan ikurikulum, iMA iDarul iIhsan imenggunakan ikurikulum 

imerdeka. iDalam iproses ipembelajaran, ipara ipendidik idi iMA iDarul iIhsan 

imenggunakan istrategi ipembiasaan ikegiatan iyang ibernuansa iislami idan ilebih 

iditekankan ipada iamaliyah iibadah isehari-hari. iDalam isetiap iharinya iyang 

idipimpin ilangsung ioleh ikepala imadrasahnya, idibantu ioleh isalah isatu istaf 

ipendidik imembimbing isiswa idalam imelaksanakan iamaliyah iibadah, iseperti: 

isholat iisyraq, isholat idhuha, idan ishoat ihajat. iDilanjut idengan imembaca iaurod. 

iAdapun i ikalender i ipendidikan i iterdiri i idari i ikegiatan ipermulaan itahun iajaran, 

iminggu iefektif ibelajar, iwaktu ipembelajaran iefektif, ihari ilibur idan iperingatan-

peringatan ihari-hari ibesar. 

Adapun ikegiatan ikeagamaan imingguan iyang imenjadi iunggulan iadalah 

imuhadharah, iyaitu ikegiatan idimana ipara isiswa idiberikan ikegiatan ikepesantrenan, 

iseperti imengaji ikitab ikuning idengan imetode ibalagan idan isorogan. 

2. Manajemen iPersonalia iMA iDarul iIhsan 

Manajemen ipersonalia iyang iada iMA iDarul iIhsan ipada iprinsipnya 

imengupayakan iagar isetiap iwarga isekolah iyang imeliputi: iguru, istaf, ipeserta 

ididik, i iorang itua idan istakeholder idapat ibekerja isama idan isaling imendukung 

iuntuk imencapai itujuan imadrasah. iTenaga ipendidik iyang iada idi iMA iDarul 

iIhsan imeliputi: ikepala i i isekolah, iwali ikelas, i istaff iadministrasi, idan iguru 

ipembina iekstrakurikuler. 

Dalam iproses ibeajar imengajar, iguru iadalah isebagai imotor ipenggerak iyang 

imembimbing, imengarahkan ikegiatan ibelajar imengajar iguna imencapai itujuan 

iyang itelah iditetapkan. iOleh ikarena iitu, iperan iguru idalam iproses ibelajar 

imengajar iadalah isangat ipenting. iSebagai imotor ipenggerak, iseorang iguru iharus 

imemiliki ikecakapan, i i i ipenguasaan imateri, ipengetahuan ipsikologi isiswa, 

ipemilihan imetode iyang itepat idan ilain-lain. iDalam irangka imengembangkan 

ikualitas isumber idaya imanusia iyang iada, ipengelola iMA iDarul iIhsan isetiap isatu 

ibulan isekali imengadakan ipenelitian idan ipengembangan. iKegiatannya ibisa 

iberupa iacara ipelatihan imanajemen, ipengelolaan ikelas, idan istudi ibanding. 

3. Manajemen iKelas iMA iDarul iIhsan 

Berdasarkan iobservasi iyang idilakukan, ipara ipendidik idi iMA iDarul iIhsan 

imenggunakan istrategi idan imetode ipembelajaran iyang ibervariasi iketika iproses 

ibelajar imengajar. iSerta itelah imengelola ikelas iseefektif imungkin iguna imencapai 

itujuan ipembelajaran iyang idiharapkan. iAdapun ijumlah ikelas iyang imemang 

ibenar-benar idifungsikan iuntuk iproses ibelajar imengajar idi iMA iini iberjumlah 

itiga ibuah. iMulai idari ikelas isatu isampai idengan ikelas itiga, iyang imana itiap-tiap 

ikelas idalam ikondisi ibaik idan ilayak iuntuk idigunakan. 

4. Manajemen iKesiswaan iMA iDarul iIhsan 

MA iDarul iIhsan imemilih istrategi ievaluasi isecara iberkala idalam imanajemen 

ipeserta ididik. iSeperti ihalnya imencatat iserta imengarsipkan isemua idata isiswa 

iguna isebagai ibahan ievaluasi idalam ijangka iwaktu isatu itahun iajar. iPeserta ididik 

iyang iada idi iMA iDarul iIhsan imayoritas iadalah ilulusan ismp iatau imts iyang iada 

idiwilayah ikecamatan isukalarang. iWalaupun ididominasi ioleh ilulusan iyang iberada 

idisekitar, itetapi iada ibeberapa isiswa iyang iberasal idari iluar idaerah iyang 
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ibermukim idipondok ipesantren iyang idekat idengan iMA idarul iihsan. i 

5. Manajemen iSaran idan iPrasarana 

MA iDarul iIhsan iberdiri isejak itahun i2006, ipada isaat idiawal ipendirian 

ihanya ibermodalkan iruangan ikosong iyangbtidak iterpakai. iDan ipada isaat iini 

itelah imemiliki itiga iraung ikelas ipermanen idan isatu iruang ikantor. i iSedangkan 

irencana ipembangunan ikedepan iyang idigagas ioleh iMA iDarul iIhsan iialah iberupa 

ipemenambahan iruangan, iperpustakaan idan ilab ikomputer. 

6. Manajemen iKeuangan 

Keuangan iyang iada idi iMA iDarul iIhsan iyaitu iberasal idari idana iBOS, 

ipartisipasi imasyarakat idan iiuran idari ipeserta ididik. iMeski isangat idiakui ibahwa 

isumber ikeuangan iini iterkadang imenjadi ipenghambat, inamun ikepala isekolah 

ibeserta ipara iguru iselalu iberupaya iuntuk iterus imenjalankan isetiap ikewajiban 

idemi ikeberlangsungan iroda ipendidikan idi iMA iDarul iIhsan. 

7. Manajemen iHubungan iMasyarakat 

MA iDarul iIhsan iterletak idi itengah-tengah ilingkungan imasyarakat. iOleh 

ikarena iitu, idalam ipengembangannya ijuga imelibatkan iperan imasyarakat isetempat. 

iOrangtua i iwali imurid i irata-rata iberasal idari i ikeluarga i iyang itidak i imampu. i 

iKarena iMA iDarul iIhsan iini idiutamakan ibagi imasysarakat iyang iekonomi 

imenengah ikebawah. i iKerjasama iantar i imasyarakat i idapat i imenunjang i 

ipengembangan imadrasah, i imisalnya i idalam ihal idonatur idalam ikegiatan iseperti 

iuntuk ibiaya ikonsumsi ipada isaat ikegiatan imuhadharah. iAgar ipeserta ididik idapat 

iditerima idengan ibaik ioleh imasyarakat, imaka idibekali idengan isopan isantun idan 

inorma-norma iyang iberlaku idi imasyarakat. 

8. Manajemen iKepala iMadrasah iMA iDarul iIhsan 

Kepala isekolah imemiliki iperan ipaling ipenting idalam imemastikan 

ikeberlangsungan iroda ipendidikan(Winarti, i2018). iMA iDarul iIhsan iberada idi 

ibawah inaungan isebuah iyayasan, ioleh ikarena iitu isemua ikeputusan ikebijakan 

ijuga iberada ipada ipengelola iyayasan. iKepala imadrasah ihanya isebagai 

ikepanjangan itangan idari iyayasan. iKepala i imadrasah i ijuga isebagai itenaga 

ipendidik, i idikarenakan i iketerbatasan isumber i idaya i imanusianya. iWalaupun 

iseperti i iitu i ikepala i imadrasah i itetap imenjalankan itugas isesuai idengan 

ifungsinya. i 
 

Kesimpulan    

Manajemen iPendidikan iIslam imerupakan iupaya isistematis idalam imengelola 

ilembaga ipendidikan iIslam idengan imengintegrasikan iprinsip-prinsip imanajemen iumum 

idengan iajaran iIslam. iDalam iAl-Qur'an idan iAs-Sunnah, ipentingnya imanajemen idan 

ipengaturan iyang ibaik itelah iditegaskan, imenunjukkan ibahwa imanajemen ipendidikan 

iIslam itidak ihanya itentang iadministrasi, itetapi ijuga itentang imemperdalam ipengetahuan 

iagama idan imemberi iperingatan ikepada iumat. 

Manajemen iyang iada idi iMA iDarul iIhsan idalam iimplementasinya itidak iterlepas 

idari ikonsep idasar imanajemen ipendidikan iIslam iyang imencakup iAl-Qur'an, iAs-Sunnah, 

idan iperaturan iyang iberlaku. iMA iDarul iIhsan idalam imanajemen inya imenerapkan i5 

ipilar iutama, iyaitu: iKerja ikeras, ikerja icerdas, ikerja ituntas, ikerja iikhlas idan ikerja 

isinergitas. iMeskipun ibanyak isekali ihambatan-hambatan iyang iterjadi, itetapi iitu isemua 

itidak imenjadi isebuah ipenghalang ibagi iMA iDarul iIhsan iuntuk iterus ieksis idalam idunia 

ipendidikan. 

Dalam iperencanaan inya, iMA iDarul iIhsan imelibatkan iperencanaan iyang iteliti idan 

isistematis isesuai idengan iajaran iserta inilai-nilai iIslam. iSehingga iefesiensi ilembaga 

ipendidikan iislam iselalu imenjadi iacuan idalam ipembentukan istruktur idan imekanisme 
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iyang iefektif. 
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